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Teknologi dan pengaruh budaya luar telah masuk dalam kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali di Kota Padang. Kota Padang yang juga merupakan 
kota pendidikan yang memiliki 60 perguruan tinggi. Masyarakat Minangkabau 
yang rentan terhadap dampak modernisasi yaitu mahasiswa yang masih tergolong 
remaja dan banyak menggunakan internet dengan smartphone-nya dalam aktivitas 
sehari-hari untuk tugas kuliah serta menggunakan media sosial sebagai tempat 
berinteraksi. Dengan begitu, mahasiswa memiliki kecenderungan untuk terlibat 
dalam aktivitas cybersex karena hasrat seksualnya yang masih bergejolak. Oleh 
sebab itu, tujuan penelitian ini adalah seperti apa aktivitas cybersex mahasiswa di 
Kota Padang. 
Penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial dari George Homans 
dan teori perilaku menyimpang, terutama teori perbedaan pergaulan oleh Edwin 
Sutherland. Teori pertukaran menyatakan bahwa tindakan para aktor 
diorientasikan pada imbalan yang dilihat pada jenis-jenis tindakan tertentu untuk 
kepentingan mereka dalam memaksimalkan keuntungan yang dapat mereka raih 
dan penelitian ini juga dilengkapi oleh teori perbedaan pergaulan yang melihat 
tingkah laku kriminal yang dilakukan oleh individu disebabkan oleh perbedaan 
pergaulan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe 
deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah observasi terlibat dan wawancara, 
dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowballing sampling. 
Analisa data menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan cara menyusun secara 
sistematis dan memberikan gambaran tentang aktivitas cybersex mahasiswa di 
Kota Padang.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa aktivitas cybersex yang dimulai 
dari proses keterlibatannya dalam aktivitas cybersex yang awalnya coba-coba dan 
diulangi di kondisi yang sama, maka akan menjadi suatu kebiasaan dan menjadi 
candu untuk diulangi lagi. Bentuk aktivitas cybersex melalui chatting, video call, 
dan dating. Aktivitas cybersex dilakukan dengan alasan yang berbeda yang 
terlihat pada orang yang melakukan aktivitas cybersex dengan pacarnya yaitu 
untuk melepaskan kerinduannya dan alasan orang melakukan aktivitas cybersex 
bukan dengan pasangannya yaitu untuk pemuasan hasrat seksualnya.  
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 Technological and cultural influences outside had entered into public life, 
not least in the city of padang. Padang town which is also a city of education 
which has 60 colleges. Minangkabau society vulnerable to the effects of 
modernization that students still classified as a teenager and use the internet with 
smartphones in their daily activities to a college assignment and use of social 
media as a place to interact. That way, students have a tendency to engage in 
cybersex activities because of their sexual desires are still volatile. Therefore, the 
purpose of this is what cybersex activities of students in Padang. 
 The study uses social exchange theory of George Homans and deviant 
behavior theory, especially the theory of social differences by Edwin Sutherland. 
This theory states that the actions of the actors oriented towards rewards that seen 
in certain types of actions for their interest in maximizing the benefits they can 
achieve and the study also complemented by theoretical differences in the 
association that saw criminal behavior commited by individuals due to differences 
in the association.This study uses qualitative research methods and descriptive. 
Data collection techniques are participant observation and interviews, using 
purposive sampling technique and snowball sampling technique. Data analyzed 
using descriptive method, that is by systematically compile and present the 
descriptive data obtained in the field, so as to provide an overview of cybersex 
activity of students in the city of Padang. 
 The research found that the activity of cybersex starting the process of 
involvement in cybersex activities were initially try and repeated in the same 
conditions, it will become a habit and become addictive to be repeated. Form of 
activity through chat, video calls, and dating. Cybersex activities carried out by 
the different reasons that seen in people who do activities with her boyfriend 
cybersex is to release longing and the reasons people do not cybersex activity with 
a partner that is to the satisfaction of sexual desires. 
 
